BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait
bentuk iringan tari Beksan Wanara dan tata hubungan tari dengan gerak, dalam
hal ini karawitan. Iringan tari Beksan Wanara yaitu Lancaran Bala Wanara Laras
Pelog Pathet Nem merupakan iringan tari Beksan Wanara yang berbentuk
lancaran. Bentuk tersebut dapat dilihat dari balungan gending, tabuhan ricikan
struktural, dan pola tabuhan kendangnya. Bentuk lancaran dipilih sebagai iringan
tari Beksan Wanara karena mudah diingat/dihapal, tidak begitu rumit sehingga
memungkinkan banyak orang untuk memainkannya, serta memiliki karakter yang
enerjik dan riang (gumyak).

Seni karawitan sebagai iringan tari memiliki tata hubungan yang
kompleks dengan objek yang diiringinya. Pada suatu sajian tari, terjadi saling
bersinergi antara iringan dan gerak tari dalam mewujudkan dan mempresentasikan
suatu ekspresi, penokohan, kisah ataupun pesan. Pada tari Beksan Wanara
hubungan tersebut dapat dilihat dari pola garap iringan yang dapat membentuk
dan mengilustrasikan ekspresi gerak tari Beksan Wanara. Bentuk iringan pun
sangan mempengaruhi gerak tari yang dibawakan, khususnya jika iringannya
masih menggunakan bentuk gending tradisi. Pemilihan bentuk lancaran sebagai
iringan tari Beksan Wanara tentu didasari dengan berbagai pertimbangan musikal
dan teknis sehingga secara garis besar memang bentuk lancaran “pas atau cocok”

untuk mengiringi tari dengan karakter gerak seperti pada tari Beksan Wanara.
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